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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untukmeningkatkan aktivitas belgjar ekonomi siswa dengan penerapan model pembelajaran course review

horaydi Kelas XI SMA Negeri 2 PadangsidimpuanTahun Pelajaran 2020-2021.Penelitianinimenggunakanmetode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan menggunakan sistem 2 siklus yang terdiri dariperencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah siswa kelas X1-2 SMA Negeri 2 Padangsi dimpuansebanyak 36 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi
partisipasif dan dokumentasi, sedangkan instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman observasi aktivitas belgjar Ekonomi
siswa. Analisis data kualitatif dilakukan dengan data reduction, data display dan verification. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelgjaran Course Review Horay dapat meningkatkan aktivitas belgjar Ekonomi siswa kelas
X1 SMA 2 Padangsidmpuan. Hal ini didukung dengan data penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan pada aspek-aspek
aktivitas belgjar siswa yaitu aspek aktivitas visual, aspek aktivitas lisan dan aspek aktivitas menulis. Berdasarkan data hasil observasi,
pada siklus | diperoleh rata-rata skor aktivitas belajar Ekonomi siswa sebesar 66,66% dan pada siklus 11 meningkat menjadi 82,71%
dan mengalamai peningkatan sebesar 16,05 %.

Kata Kunci: Aktivitas Belgjar Ekonomi Siswa, Model Pembelgjaran Course Review Horay.

I. PENDAHULUAN
Dalam kehidupan suatu Bangsa Pendidikan merupakan

siswa dengan maksud agar siswa daat menguasai materi secara
optimal (Wina Sanjaya, 2009: 177). Metode ceramah

salah satu unsur penting yang harus diperhatikan. Kemajuan merupakan salah satu contoh dari strategi pembelagjaran ini.

suatu bangsa juga ditentukan oleh keberhasilan tingkat
pendidikannya.. Keberhasilan pendidikan tidak akan dicapai
suatu bangsa apabila tidak ada usaha untuk meningkatkan
kualitas mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Di sekolah, suatu
pembelgjaran terjadi karena adanya suatu  proses
pembelgjaran. Menurut Arikunto, (2006:19) pembelgjaran
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif yang mencapai tujuan
tertentu. Guru merupakan kreator proses pembelgjaran, yang
artinya seorang guru harus mampu mengembangkan suasana
kelas bebas bagi siswa untuk mengkaji apa yang menarik dan
mampu mengekspresikan ide-ide dan kreativitasnya dalam
batas-batas norma-norma yang ditegakkan secara konsisten.
konsep strategi pembelajaran ekspositori merupakan model
pembelgjaran yang sering digunakan seorang guru dalam
proses belajar mengajar. Strategi ekspositori adalah strategi
pembelgjaran yang menekankan kepada proses penyampaian

materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok

Metode ini memang tidak bisa dipisahkan dari proses belgjar
mengajar karena ada saatnya guru harus menjelaskan materi di
depan kelas agar siswanya dapat memahami mengenai materi
tersebut. Namun apabila metode ini terlalu sering digunakan
bahkan sudah menjadi suatu kebiasaan dan tidak ada varias
metode lain maka akan menimbulkan suasana kelas yang
membosankan dan tidak melibatkan siswa secara aktif. Dalam
hal ini guru dituntut untuk mengembangkan kreativitasnya
dalam memilih dan menggunakan model pembelgjaran yang
melibatkan keaktifan siswa dan menciptakan suasana
pembel gjaran yang menyenangkan.

Mengatas masalah yang ada dan untuk meningkatkan
kreativitas siswa dalam proses belgjar mengajara, perlu
diubahnya cara proses pembelgjaran yang ada, yaitu dengan
menggunakan suatu model pembelgjaran aktif dan inovatif.
Salah satu model pembelgjaran aktif dan inovatif adalah
model pembelgaran Course Review Horay. Mode

pembelgjaran Course Review Horay merupakan salah satu
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model pembelagjaran kooperatif, dimana kegiatan belgjar
mengajar dengan cara pengelompokan siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil. Strategi pembelgjaran Course
Review Horay yang dilaksanakan dalam penelitian ini
merupakan suatu pembelgjaran untuk meningkatkan aktivitas
belgjar siswa menggunakan kotak yang diisi dengan soal dan
diberi nomor untuk menuliskan jawabannya. Siswa yang
paling terdahulu mendapatkan tanda benar langsung berteriak
horay atau yel yel lainnya. Melalui strategi pembelgjaran
Course Review Horay diharapkan dapat melatih siswa dalam
menyelesaikan masalah dengan pembentukan kelompokkecil
yang lebih menarik. Penerapan model pembelgjaran Course
Review Horay juga perlu didukung dengan media
pembelgaran untuk membantu membangkitkan minat dan
motivasi siswa yang selanjutnya siswa akan melakukan
aktivitas belgjar siswa. Media pembelgjaran didefinisiskan
sebagai alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang sengaja
digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa dalam
memahami materi agar lebih efektif dan efisien. Sehingga
materi pembelgjaran dapat diterima lebih cepat oleh siswa
dengan utuh serta menarik minat siswa untuk belagjar
(Musfigon, 2012: 26). Dalam hal ini, media pembelgaran
yang digunakan adalah media power point.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,
maka dirumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimanakah
peningkatkan aktivitas belajar ekonomi siswa dengan
penerapan model pembelgjaran course review horay di Kelas
X1 SMA Negeri 2 Padangsidimpuan?”

[I. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian

Tindakan Kelas yang
PTK (dalambahasai nggrisdi sebutClassr oomActionResear ch)ya
ng dikembangkan oleh Kemmis danMc. Taggart. Desain

disingkat dengan

pendlitian yang dilakukan adalah desain Kemmis dan Mc
Taggart. Menurut  Hanifah(2014  :52)“modelKemmisdan
McTaggartmerupakanpengembangandari
konsepdasaryangdikembangkanolehKurt Lewin, hanya saja
komponen acting (tindakan) dengan observing (pengamatan)
dijadikansebagaisatukesatuan.”Jadidalam

model K emmisini,tindakandanpengamatan

beradadal amsatuputaranyangmerupakan satu kesatuan yang harus
dilakukan. Hal itu disebabkan karena kegiatan yang harus
dilakukandal amsatukesatuanwaktuyaitu
padasaatberl angsungnyati ndakanharus dilakukan pula
observasi. Menurut Hanifah
(2014:53)“modelyangdikemukakan oleh Kemmis dan Mc
Taggart pada hakekatnya berupa perangkat-perangkat
atauuntaian-untaiandengansatuperangkat  terdiri  dari  empat
komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan

refleksi.”

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Padangsidimpuan yang beralamat di J. Sudirman
No 186, Wek I, Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota
Padangsidimpuan Sumatera Utara kode Pos 22711. Adapun
pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester ganjil
yaitu pada bulan Oktober 2020.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
SMA Negeri 2 Padangsidimpuan. Peneliti melakukan
penelitian pada salah satu kelas XI yaitu kelas X1 2 yang
terdiri dari 36 siswa. Peneliti memilih kelas tersebut karena
aktivitas belgjar Ekonomi siswa baru mencapai 52,86 % dari
keseluruhan jumlah siswa sehingga hasil belgjarnya masih

kurang maksimal.

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :

1. Observas Partisipasif

Menurut Sukardi (2006: 71-72) observasi partisipatif adalah
observer terlibat langsung dan ikut serta dalam kegiatan untuk
mengetahui secara langsung bagaimana hasil dari penerapan
model Course Review Horay dalam peningkatan aktivitas

belgjar siswa.
2. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Metode dokumentasi digunakan untuk

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,
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dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian
dan sebagainya (Suharsimi,2006:158). Pada penelitian ini,
metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui data
sekunder yang berupa data nama siswa, jumlah siswa kelas
X1, dan nilai siswa mata pelgjaran Ekonomi kelas X1 SMA

Negeri 2 Padangsidimpuan.

Dalam melaksanakan observasi peneliti menggunakan
alat bantu yang disebut dengan lembar observasi. Lembar
observas adalah lembar yang berisi indikator-indikator
Aktivitas Belgjar Siswa dan digunakan dalam pengamatan
dikelas. Dalam penelitian kualitatif, pedoman observasi hanya
berupa garis — garis besar atau butir — butir pokok kegiatan
yang akan diobservasi (Nana Syaodih Sukmadinata, 20009:
221). Adapun komponen yang diamati seperti tabel berikut

ini:

Tabel.1 Pedoman Observasi Aktivitas Belgjar Siswa

No Aspek-aspek Uraian indikator
aktivitas

Belajar

1 | AktivitasVisual a Siswa aktif membaca materi
pelgjaran

b. Siswa memperhatikan
penjelasan materi dari guru

2 | AktivitasLisan a Siswa aktif bertanya dalam
pembelgjaran yang
sedangberlangsung atau
dalam forum diskusi kelas

b. Siswa mengemukakan
pendapatnya (menjawab
pertanyaanmemberi saran
dan memberi kritik).

c. Siswa mengemukakan
jawaban atas pertanyaan
yang diberikan Guru

d. Siswa aktif berdiskusi materi
pelajaran dengan kelompok

3 | Aktivitas a Siswa mencatat penjelasan

Menulis yang diberikan oleh guru

b. Siswa mengerjakan latihan
soal yang diberikan oleh guru

c. Siswa merangkum materi
pelajaran

Rencana Tindakan

Menurut Suharsimi  Arikunto (2011: 16), terdapat
empat tahapan yang lazim digunakan dalam penéelitian

tindakan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti akan
melaksanakan tahapan-tahapan tersebut, yaitu perencanaan
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing) dan
refleksi (reflecting).

Teknik Analisis Data

Miles dan Hubesman (1984) dalam Sugiyono (2010:
337) mengemukakan bahwa aktivitas dalam anaisis data
kualitatif dilakukan secara interaksi dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam andisis data
terdiri dari data reduction, data display dan conclusion
drawing/verivication. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis datakualitatif yang terdiri

dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Indikator Keberhasilan Tindakan

Pembelgjaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) siswa
terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam
proses pembelgjaran, di samping menunjukkan kegairahan
belgjar yang tinggi, semangat belgar yang besar, dan rasa
percaya diri sendiri (E.Mulyasa, 2006:256). Dengan demikian
indikator  keberhasilan dalam penelitian ini adalah
meningkatnya aktivitas belgjar yang dicapai oleh siswa
selama  proses pembelgaran  berlangsung  dengan
diterapkannya model pembelgjaran Course Review Horay
pada kelas XI dari siklus | ke siklus Il. Ha ini dapat
mempengaruhi  suasana pembelgjaran ekonomi dikelas XI
SMA Negeri 2 Padangsidimpuan dari yang kondusif menjadi
lebih kondusif yang dibuktikan dengan sekurang-kurangnya
aktivitas belgjar siswa dapat mencapai 75%.

[1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan terhadap aktivitas belgjar siswa

menggunakan lembar observasi yang terdiri dari indikator—
indikator yang dapat mencerminkan aktivitas belgjar
ekonomi  siswa dalam pelaksanaan  pembelgjaran
menggunakan model Course Review Horay. Data aktivitas

belgjar Ekonomi siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel.2 Data Hasil Observasi Aktivitas Belgjar Ekonomi Siswa Siklus | dan Siklus|1

Hasil Observasi Peningkatan
AspekAktivitasBelajar
No. Siswa Indikator yang diamati Siklusl| Siklusl|
1 Aktivitas Visual Siswa aktif membaca materi pelgjaran. 75 % 83,33 % 8,33 %
Siswa memperhatikan penjelasan materi dari
guru 63,88 % 83,33% 19,45 %
2 AktivitasLisan Siswa aktif bertanya dalam pembelgjaran
yang sedang berlangsung atau dalam forum
diskusi kelas. 63,88 % 83,33 % 19,45 %
Siswa mengemukakan
pendapatnya,menjawab pertanyaanmemberi
saran dan memberi kritik. 61,11 % 80,55 % 19,44 %
Siswa mengemukakan jawaban atas
pertanyaan yang diberikan Guru. 61,11 % 83,33 % 22,22 %
Siswa aktif berdiskusi materi pelagjaran
dengan kelompok 72,22 % 83,33 % 11,11 %
3 Aktivitas Menulis Siswa mencatat penjelasan yang diberikan
oleh guru. 69,44 % 83,33 % 13,89 %
Siswa mengerjakan latihan soa yang
diberikan oleh guru. 72,22% 80,55 % 8,33 %
Siswa merangkum materi pelgaran. 61,11 % 83,33 % 22,22 %
Rata-Rata 66,66 % 82,71 % 16,05 %

Penelitian ini sebagaimana telah tertulis sebelumnya,

memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui peningkatan
aktivitas belajar Ekonomi siswa dengan menerapkan model
pembelgjaran Course Review Horay pada siswa kelas Xl
SMA Negeri 2 Padangsidimpuan. Berdasarkan analisis hasil
pendlitiandiketahui bahwa aktivitas belajar Ekonomi siswa
mengalami  peningkatan. Ha ini dapat dilihat dari
peningkatan aspek-aspek aktivitas belgjar siswa berdasarkan

data hasil observasi.

Dari Tabel di atas terlihat bahwa hasil observasi
terhadap aktivitas belgjar ekonomi siswa pada aspek aktivitas
Visual indikator Siswa aktif membaca materi pelajaran
diperoleh 75 % pada siklus | dan 83,33 % pada siklus Il
diperoleh peningkatan sebesar 8,33 %. Pada indikator Siswa
memperhatikan penjelasan materi dari gurudiperoleh 63,88

% tuntas pada siklus | dan 83,33 % pada siklus Il diperoleh
peningkatan sebesar 19,45 %.

Sedangkan pada aspek Aktivitas Lisanindikator Siswa
aktif bertanya dalam pembelgjaran yang sedang berlangsung
atau dalam forum diskusi kelasdiperoleh 63,88 % tuntas pada
siklus | dan 83,33 % pada siklus Il diperoleh peningkatan
sebesar 19,45 %. Pada indikatorSiswa mengemukakan
pendapatnya,menjawab pertanyaan memberi saran dan
memberi kritikdiperoleh 61,11 %pada siklus | dan 80,55
%pada siklus |1 diperoleh peningkatan sebesar 19,44 %. Pada
indikator Siswa mengemukakan jawaban atas pertanyaan
yang diberikan Gurudiperoleh 61,11 % pada siklus | dan
83,33 %pada siklus Il diperoleh peningkatan sebesar 22,22

%. Pada indikator Siswa aktif berdiskusi materi pelajaran
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dengan kelompokdiperoleh 72,22 % pada siklus | dan 83,33
% pada siklus 11 diperoleh peningkatan sebesar 11,11 %.

Sedangkan pada aspek Aktivitas Menulis indikator
Siswa mencatat penjelasan yang diberikan oleh
gurudiperoleh 64,44 % tuntas pada siklus | dan 83,33 % pada
siklus Il diperoleh peningkatan sebesar 13,89 %. Pada
indikator Siswa mengerjakan latihan soal yang diberikan
oleh gurudiperoleh 72,22 % pada siklus | dan 80,55 % pada
siklus Il diperoleh peningkatan sebesar 8,33 %.Pada
indikator Siswa merangkum materi pelagjarandiperoleh 61,11
% pada siklus | dan 83,33 % pada siklus Il diperoleh
peningkatan sebesar 22,22 %

Dari data diatas, hasil penelitian ini membuktikan
hipotesis tindakan bahwa Penerapan Model Pembelgjaran
Course Review Horay dapat Meningkatkan Aktivitas Belgjar
Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Padangsidimpuan.
Hal tersebut dapat dilihat dari setiap aspek aktivitas belgjar
siswa mengalami peningkatan. Selain itu, peningkatan
aktivitas belgjar siswa juga didukung dari rata-rata seluruh
indikator aktivitas belgjar siswa yang diamati pada lembar
observas sebesar 66,66% pada siklus | dengan kategori
tinggi dan meningkat menjadi 82,71% pada siklus Il dengan
kategori sangat tinggi. Peningkatan tersebut sudah mencapai
indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu 75% aktivitas

belajar siswa dari jumlah keseluruhan siswa.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa adanyapeningkatan aktivitas belgjar
ekonomi siswa dengan penerapan model pembelajaran course
review horay di Kelas XI SMA Negeri 2 Padangsidimpuan
Tahun Pelgjaran 2020-2021 sebesar 16,05 %:

1. Aspek Visua yang terdiri dari dua indikator yaitu
Siswa aktif membaca materi pelgjaran dan Siswa
memperhatikan penjelasan materi dari guru, siswa
kelas XI-2 SMA Negeri 2 Padangsidimpuan tahun
pelgjaran 2020-2021mengalami  peningkatan dari
rata-rata 69,44 % pada siklus | meningkat menjadi
rata-rata 83,33% padasiklus 1.

2. Pada aspek Lisan, siswa kelas X1-2 SMA Negeri 2
Padangsidimpuan tahun pelajaran 2020-
2021mengalami peningkatan dari ratarata 64,58 %
pada siklus | meningkat menjadi rata-rata 82,64%
pada siklus 1|

3. Padaaspek menulis, siswakelas X1-2 SMA Negeri 2
Padangsidimpuan tahun pelajaran 2020-
2021mengalami peningkatan dari rata-rata 67,58 %
pada siklus | meningkat menjadi rata-rata 82, 40%
pada siklus 11
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